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	1. Pengertian
	Anestesi Infiltrasi adalah suatu proses kegiatan untuk menghilangkan rasa sakit pada region terbatas dengan cara diinjeksi.

	2. Tujuan 
	Sebagai acuan penerapan langkah – langkah untuk  pedoman bagi dokter gigi dan perawat gigi dalam melakukan anestesi infiltrasi

	3. Kebijakan 
	

	4. Referensi 
	a. Petunjuk Praktis Anastesi Lokal. drg Purwanto dan drg Lilian Yuwono. 1993
b. Pedodonsia II. drg  Betty K Surianingrat dkk. 1985

	5. Langkah-Langkah Prosedur 
	a. Dokter dan Perawat Gigi melakukan pengkajian awal klinis pasien, sesuai dg SOP
b. Dokter menentukan rencana anestesi infiltrasi

c. Petugas mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan

d. Petugas memakai sarana pelindung diri, yaitu masker dan sarung tangan

e. Petugas mengulas Muccobucal fold dengan desinfektan povidone iodida 2%

f. Petugas memasukkan jarum dengan sudut 45° pada Muccobucal fold atau 1 – 1 ½ cm dari leher gigi bevel jarum menghadap tulang sampai menyentuh tulang

g. Petugas menarik jarum 1 – 2 mm, kemudian mensejajarkan jarum, sampai menyentuh tulang dekat region periapikal gigi yang bersangkutan

h. Petugas mengaspirasi dan mengeluarkan anestetikum 1 – 2 cc perlahan-lahan

i. Petugas menarik jarum keluar jaringan

j. Untuk menganestesi daerah palatinal, petugas menginsersikan jarum pada mukosa palatinal ± ⅓ dari jarak pinggiran gusi gigi yang akan dicabut

k. Petugas mengeluarkan anestetikum 0,5 cc perlahan-lahan

l. Petugas mengeluarkan jarum



	6. Diagram Alir
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	7. Unit Terkait
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